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 Udang kaki putih merupakan udang yang mempunyai nilai ekonomis dan 

mudah dibudidayakan di Indonesia. Namun kegiatan budidaya tidak lepas dari 

masalah penyakit, salah satunya adalah White Feces Disease. Penyakit ini 

menyebabkan udang tidak tumbuh dengan maksimal. Udang yang terinfeksi 

White Feces Disease mengalami penurunan nafsu makan, pertumbuhan yang 

abnormal, dan terjadi perubahan warna feses. 

Oleh karena itu solusi yang dapat dilakukan terhadap permasalahan tersebut 

yaitu dengan membangun suatu sistem pakar untuk mendiagnosa White Feces 

Disease pada udang kaki putih. Metode yang dipilih untuk mendiagnosa 

penyakit tersebut adalah Metode Dempster Shafer. 

Hasil penelitian ini adalah pertama, penerapan metode Dempster Shafer 

dengan cara memberikan nilai densitas untuk perhitungan metode Dempster 

Shafer. Kedua, perancangan aplikasi menggunakan UML dan merancang 

database untuk kebutuhan interface serta Crystal Report untuk menyajikan 

hasil laporan. Ketiga, pengujian sistem dan perhitungan menggunakan metode 

Dempster Shafer mengghasilkan perhitungan yang sama dengan data uji 

manual. Keempat, hasil dari pengembangan sistem pakar menggunakan 

metode Dempster Shafer dapat memecahkan permasalahan dalam 

mendiagnosa White Feces Disease. 
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1. PENDAHULUAN 

Udang kaki putih berasal dari Pantai Barat Pasifik Amerika Latin, mulai dari Peru di Selatan hingga Utara 

Meksiko. Udang kaki putih masuk ke Indonesia secara resmi pada tahun 2001. Udang kaki putih merupakan 

udang yang mempunyai nilai ekonomis dan mudah dibudidayakan di Indonesia [1]. Permasalahan yang sering 

dihadapi para peternak udang yaitu serangan penyakit yang mengakibatkan kerugian dan penurunan 

produktifitas udang yang disebabkan oleh bakteri dan tingkat kualitas air yang buruk atau tidak sesuai dengan 

kriteria sehingga membuat udang kaki putih rentan terhadap penyakit, salah satunya White Feces Disease. 

White Feces Disease adalah penyakit yang menyebabkan udang tidak tumbuh dengan maksimal. Udang 

yang terinfeksi White Feces Disease mengalami penurunan nafsu makan, pertumbuhan yang abnormal, dan 

terjadi perubahan warna feses [2]. Dengan alasan tersebut diperlukan sistem pakar untuk mendiagnosa White 

mailto:riskaambarsari12@gmail.com


             P-ISSN : 9800-3456 E-ISSN : 2675-9802 

Jurnal Cyber Tech  Vol. 3, No. 3,  Maret 2020 :  523 – 533 

524 

Feces Disease. Sistem pakar adalah cabang dari kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) yang merupakan 

aplikasi komputerisasi yang menghitungkan proses penalaran seorang ahli dalam memecahkan masalah 

spesifik dan membuat keputusan atau   kesimpulan [3]. Sistem pakar membantu untuk menyelesaikan masalah 

dengan cara mengumpulkan dan menyimpan pengetahuan pakar dalam mengambil keputusan [4]. Salah satu 

metode pada sistem pakar adalah Dempster Shafer. Dempster Shafer adalah metode penalaran non monotonis 

yang digunakan untuk mencari ketidakonsistenan akibat adanya penambahan dan pengurangan fakta baru yang 

merubah aturan yang ada[5] . 

 

2. METODE PENELITIAN  

2.1  Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan langkah-langkah yang di lakukan untuk mengumpulkan data atau informasi 

yang dibutuhkan oleh seorang pengembang perangkat lunak (Software) sebagai tahapan serta gambaran 

penelitian yang akan dibuat. Berikut adalah metode dalam penelitian ini yaitu : 

1. Data Penyakit 

Berikut ini merupakan data penyakit yang didapatkan dalam penyelesaian masalah Expert System untuk 

mendiagnosa White Feces Disease Pada Udang Kaki Putih Menggunakan Metode Dempster Shafer: 

Tabel 1. Tabel Data Penyakit 

No Kode Nama Penyakit 

1 P001 White Feces Disease (Vibrio Parahaemolyticus) 

2 P002 White Feces Disease (Vibrio Fluvalis) 

 

2. Data Gejala 

Berikut ini merupakan data gejala yang didapatkan dalam penyelesaian masalah Expert System untuk 

mendiagnosa White Feces Disease Pada Udang Kaki Putih Menggunakan Metode Dempster Shafer: 

Tabel 2. Tabel Data Gejala 

No Kode Gejala Gejala 

1 G01 Munculnya kotoran udang berwarna putih. 

2 G02 Saluran hepatopankreas (di bagian perut yang biasanya penuh 

terisi makanan) mengecil. 

3 G03 Bagian perut tampak berubah seperti warna putih. 

4 G04 Usus udang tampak kosong. 

5 G05 Laju pertumbuhan udang menurun. 

6 G06 Nafsu makan udang menurun. 

7 G07 Warna insang berubah agak gelap. 

 

 

Tabel 2. Tabel Data Gejala (Lanjutan) 
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No Kode Gejala Gejala 

8 G08 Air di habitat udang tampak memunculkan bintik putih. 

9 G09 Air tampak keruh. 

10 G10 Terlihat gelembung dipermukaan bagian tepi air. 

11 G11 Sebagian udang tampak mati. 

 

3. Data Basis Pengetahuan 

Berikut ini merupakan data basis pengetahuan yang didapatkan dalam penyelesaian masalah Expert 

System untuk mendiagnosa White Feces Disease Pada Udang Kaki Putih Menggunakan Metode Dempster 

Shafer: 

Tabel 3. Tabel Data Basis Pengetahuan 

No Gejala P01 P02 

1 Munculnya kotoran udang berwarna putih. √  

2 Saluran hepatopankreas (di bagian perut yang biasanya penuh 

terisi makanan) mengecil. 

√ √ 

3 Bagian perut tampak berubah seperti warna putih. √  

4 Usus udang tampak kosong. √ √ 

5 Laju pertumbuhan udang menurun. √  

6 Nafsu makan udang menurun. √  

7 Warna insang berubah agak gelap. √  

8 Air di habitat udang tampak memunculkan bitnik putih. √  

9 Air tampak keruh.  √ 

10 Terlihat gelembung dipermukaan bagian tepi air.  √ 

11 Sebagian udang tampak mati.  √ 

 

2.2  Algoritma Sistem 

Berikut adalah langkah langkah algoritma sistem dengan menggunakan metode Dempster Shafer dalam 

penelitian ini yaitu : 
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Gambar1. Flowchart Metode Dempster Shafer 

2.2.1  Menentukan Bobot Nilai Gejala Dari Penyakit 

Berikut adalah langkah Menentukan bobot nilai gejala dari penyakit: 

Tabel 4. Nilai Densitas Dari Gejala 

No Kode 

Gejala 

Gejala Densitas 

1 G01 Munculnya kotoran udang berwarna putih. 0.79 

2 G02 Saluran hepatopankreas (di bagian perut yang biasanya 

penuh terisi makanan) mengecil. 
0.84 

3 G03 Bagian perut tampak berubah seperti warna putih. 0.60 

4 G04 Usus udang tampak kosong. 0.75 

5 G05 Laju pertumbuhan udang menurun. 0.60 

6 G06 Nafsu makan udang menurun. 0.75 

7 G07 Warna insang berubah agak gelap. 0.80 

8 G08 Air di habitat udang tampak memunculkan bitnik putih. 0.85 

9 G09 Air tampak keruh. 0.73 

10 G10 Terlihat gelembung dipermukaan bagian tepi air. 0.83 

11 G11 Sebagian udang tampak mati. 0.20 

 

2.2.2  Mengkombinasikan Nilai Dempster Shafer 

Berikut adalah langkah dalam mengkombinasikan nilai Dempster Shafer: 
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𝑚3(𝑍)
∑ 𝑥 ∩ 𝑦 = 𝑍𝑚1(𝑥)𝑚2(𝑦)

1 − ∑ 𝑥 ∩ 𝑦 = 𝜃𝑚1(𝑥)𝑚2(𝑦)
 

2.2.3  Mencari Nilai Maksimum 

Pencarian nilai maksimum merupakan tahapan terakhir dari proses metode Dempster Shafer, dimana hasil 

kombinasi keseluruhan akan dicari hasil diagnosa pada tiap-tiap hipotesisnya berdasarkan nilai yang paling 

tinggi, dan dari nilai tertinggi itu pula yang akan diambil kesimpulan untuk penyakit pada udang kaki putih. 

2.2.4  Penyelesaian Masalah Menggunakan Metode Dempster Shafer 

Dalam penyelesaian masalah dengan metode Dempster Shafer, diketahui seorang penambak udang 

mendapati udang kaki putihnya memiliki ciri-ciri yaitu: usus udang tampak kosong, saluran hepatopankreas 

mengecil, air dihabitat udang tampak memunculkan bitnik putih. 

Penyelesaian. 

Gejala 1 : Usus udang tampak kosong 

Apabila diketahui nilai kepercayaan setelah dilakukan observasi 'Usus udang tampak kosong' sebagai gejala 

dari White Feces Disease (Vibrio parahaemolyticus) {P01,P02} maka : 

Belief   : m1{P01}= 0.75 

Plausibility  : m1(θ) = 1 - 0.75 = 0.25 

Gejala 2 : Saluran hepatopankreas mengecil  

Apabila diketahui nilai kepercayaan setelah dilakukan observasi Saluran hepatopankreas mengecil {P01,P02} 

maka : 

Belief  : m2{P01, P02} = 0.84 

Plausibility  : m2(θ) = 1 - 0.84 = 0.16 

Maka didapat aturan kombinasi m1{P01} dengan m2{P01, P02}  

 

Tabel 5. Nilai Kombinasi.  

 m2{P01, P02} = 0.84 m2(θ)  = 0.56 

m1{P01,P02}  = 0.75 {P01,P02} 

= 0.75* 0.84 = 0.5925 

{P01,P02}  

= 0.75 * 0.16 = 0.1575 

m1(θ)  = 0.25 {P01, P02}   

= 0.25* 0.84= 0.1975 

(θ)    

=0.25*0.16= 0.0525 

 
Dari hasil kombinasi dari tabel diperoleh nilai m3: 

 {#}   = 0 

m3(P01, P02) =
0.5925+0.1575+0.1975

1−(0)
 = 0.9475 

m3(θ)                =
  0.0525

1−(0)
  =   0.0525 

Gejala 3 : Air di habitat udang tampak memunculkan bintik putih  

Apabila diketahui nilai kepercayaan setelah dilakukan observasi Air di habitat udang tampak memunculkan 

bintik putih sebagai gejala dari {P01} maka : 

Belief  : m4{P01} = 0.85 

Plausibility : m4(θ) = 1 - 0.85 = 0.15 
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Maka didapat aturan kombinasi: 

Tabel 5. Nilai Aturan Kombinasi.  

 m4{P01}  = 0.85 m4(θ)   = 0.15 

m3{P01,P02}=0.9475 {P01} 

0.9475* 0.85= 0.805375 

{P01, P02}            

0.9475*0.15= 0.142125 

m3(θ)  = 0.0525 {P01} 

0.0525*0.85= 0.044625 

(θ)  

= 0.0525*0.15= 0.007875 

 

Dari hasil kombinasi dari tabel diperoleh nilai m5: 

{#}   = 0 

m5(P01)         =
0.805375+0.044625

1−0
 =   0.85 

m5(P01, P02) =
0.142125

1−0
  =   0.142125 

m5(θ)                 =
0.007875

1−0
 = 0.007875 

Nilai tertinggi terdapat pada m5 {P01} dengan nilai 0.85, itu artinya nilai tertinggi berada pada penyakit White 

Feces Disease (Vibrio parahaemolyticus). Jadi kesimpulan dari perhitungan Dempster Shafer adalah: 

“Penyakit yang dialami pada udang kaki putih tersebut adalah White Feces Disease yang disebabkan oleh 

patogen Vibrio parahaemolyticus dengan tingkat diagnosa 85%”. 

3. ANALISA DAN HASIL  

Sebelum sistem benar-benar bisa digunakan dengan baik, sistem harus melalui tahap pengujian analisa 

dan hasil terlebih dahulu untuk menjamin tidak ada kendala yang muncul pada saat sistem digunakan. 

Implementasi sebagai dukungan sistem analisa yaitu sebagai berikut : 

3.1 Tampilan Form Login 

Berikut ini merupakan tampilan dari Form Login yang berfungsi untuk melakukan proses validasi 

Username dan Password pengguna : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tampilan Form Login 
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3.2 Tampilan Form Menu Utama 

Berikut ini merupakan tampilan dari Form Menu utama yang berfungsi sebagai halaman utama yang 

berisi menu navigasi untuk membuka Form : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Tampilan Menu Utama 

3.3 Tampilan Form Data Penyakit 

Berikut ini merupakan tampilan dari Form Data Penyakit yang berfungsi untuk mengelola Data 

Penyakit : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Tampilan Form Data Penyakit 
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3.4 Tampilan Form Data Gejala 

Berikut ini merupakan tampilan dari Form Data Gejala yang berfungsi untuk mengelola Data nilai 

Gejala: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Tampilan Form Data Gejala 

3.5 Tampilan Form Data Basis Pengetahuan 

Berikut ini merupakan tampilan dari  form Data Data Basis Pengetahuan yang berfungsi untuk 

mengelola nilai basis pengetahuan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Tampilan Form Data Basis Pengetahuan 
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3.6 Tampilan Form Diagnosa 

Berikut ini merupakan tampilan dari Form Diagnosa yang berfungsi untuk melakukan proses diagnosa 

menggunakan metode Dempster Shafer : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Tampilan Form Diagnosa 

3.7 Tampilan Form Laporan 

Berikut ini merupakan tampilan dari Form Laporan yang berfungsi untuk melihat laporan dari hasil 

perhitungan dengan menggunakan metode Dempster Shafer  : 

 

 

Gambar 7. Tampilan Form Laporan 
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4. KESIMPULAN  

Setelah dilakukan penelitian, berdasarkan yang telah dijelaskan pada Pendahuluan maka kesimpulan dari 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1.Dari hasil penelitian, penerapan Metode Dempster Shafer untuk mendiagnosa White Feces Disease adalah 

dengan cara memberi nilai densitas untuk masing-masing gejala dan nilai–nilai tersebut akan dicari nilai 

kombinasi terlebih dahulu agar dapat diproses pada perhitungan dengan Metode Dempster Shafer. 

2.Perancangan aplikasi menggunakan UML yang telah dibuat dilakukan tahap pertama yaitu menentukan 

pemodelan sistem dengan menggunakan Usecase Diagram, Activity Diagram, Class Diagram, dan Flowchart, 

selanjutnya merancang Database sesuai dengan kebutuhan lalu merancang interface. Sedangkan untuk 

tampilan aplikasi menggunakan bahasa pemrograman visual basic, Database Microsoft Acces sebagai tempat 

penyimpana data kasus dan data konsultasi, serta Crystal Report untuk menyajikan hasil laporan. 

3.Pengujian pada sistem dengan mengimplementasikan data perhitungan pada bab 3 tentang mendiagnosa 

White Feces Disease pada udang kaki putih dan hasil perhitungan dari sistem yang diproses dengan Metode 

Dempster Shafer hingga sistem menghasilkan perhitungan yang sama dengan data uji manual. 

4.Berdasarkan hasil dari pembangunan sistem pakar dengan menggunakan metode Dempster Shafer ternyata 

dapat memecahkan permasalahan dalam mendiagnosa White Feces Disease. 
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